ABSTRAK
KISAH ASHABUL QORYAH DALAM SURAT YASIIN AYAT 13-30 SERTA
KOLERASINYA TERHADAP AKHLAK MENURUT SAYYID QUTHB DALAM
KITAB TAFSIR FII ZHILALI AL-QUR’AN

Tanalin
422021233176

Kisah Ashabul Qoryah adalah kisah mengenai suatu kaum di negeri Antakiyah yang
menolak beberapa utusan Allah sehingga enggan beriman dan menyembah kepada-Allah. Mereka
juga mengingkari seluruh ajaran yang dibawa oleh para utusan tersebut. Kisah ini menjadi
peringatan bagi umat Islam agar tidak mengikuti jalan yang ditempuh kaum tersebut, yaitu jalan

kesombongan dan penentangan terhadap kerasulan.

Dan tujuan Sayyid Qutb dalam tafsirnya, Fi Zhilalil Quran, memandang bahwa kisah ini
sebagai pelajaran penting tentang konsekuensi dari penolakan dan ketidakpatuhan terhadap ajaran
Allah dan para rasul-Nya. Akibat dari sikap tersebut, Allah membinasakan mereka dengan satu kali
teriakan yang menghancurkan seluruh kaum di negeri Antakiyah. Penelitian ini juga memperhatikan
perbedaan pendapat para ulama mengenai kronologi peristiwa ini dan konteks historis yang
melatarbelakangi kisah Ashabul Qoryah, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif

terkait pesan moral yang terkandung di dalamnya.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan tafsir
tahlili serta metode Analisa yang memberikan pemahaman tantang keterkaitan objek kajian dengan
konteksnya, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan keilmuan dan
praktik dalam bidang yang dikaji.dan sumber data yang yang digunakan adalah library research. Yang
bertujuan untuk menganalisis data secara sistematis melalui kajian literatur, kitab tafsir, dan

referensi ilmiah terkait pembahasan kisah Ashabul Qoryah.

Setelah menyelesaikan penelitian tentang Ashabul Qoryah, maka penulis menemukan hasil
penelitian bahwa kisah Ashabul Qoryah memberikan banyak pelajaran bagi umat selanjutnya agar
lebih beriman kepada Allah, menaati seluruh ajaran-Nya, dan tidak mengikuti jejak kaum Antakiyah
yang dikenal sebagai Ashabul Qoryah. Kebaruan dalam penelitian ini menyoroti akhlak buruk yang
ditampilkan dalam kisah tersebut, seperti kesombongan, pendustaan terhadap kebenaran, dan

penolakan terhadap peringatan, serta dampak yang membawa kehancuran bagi mereka.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini belum mencapai kesempurnaan dan masih
memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis berharap penelitian ini dapat menjadi pijakan
bagi penelitian selanjutnya, sehingga lebih banyak pelajaran yang bisa diambil dan menghasilkan

penelitian yang lebih baik di masa depan Amin.

Kata Kunci : Sayyid Qutb, Ashabul Qoryah, Kisah
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